BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masgalah

Lahiriahnya pesantren merupakan kompleks yang pada
awal berdirinya berlokasi pada tempat terpencil,jauh da-
ri pusat keramaien kota besar dan perdagangan umum. Kom -
pleks tersebut berisi; rumah tempat berdiam pengasuh, pe-
wilik atau pemimpin pesantren; sebuasb mesjid sebagai tem=-
pat ibadat dan asrama tempat santri menginep dan menyim -
pan benda-benda yang mereka milikil sebagai pelajar yang
tinggal jauh dari keluarga mereka,

Batiniahnya pesantren merupakan satu komunitas yang
memiliki anggota yang homogin dalam keyakinan (community
of believers) yang berusaha keras untuk melaksanaken hi-
dup seperti dicontohkan oleh Nabi Muhammad s.a,w. sebagai-
mena mereka fahami dari sumbernya yang pokok maupun pen-
jelasannya yang tertera dalam kitab kuning.

Pesantren merupakan suatu ke satuan yang dinamis
karena dukungan tiga unsur; pertama, sistem tata nilai yang
berlaku, sepertl perasaan hormat kepada kiai, hidup lebih
ukhrowi dan fleksibilitas untuk menerima kehidupan masing-
masing; kedua, kitad rujukan yang dipakai sebagal sumber
belajar-mengajar dan sumber kehidupan sehari-hari; dan ke~
tiga, sistem kepemimpinannya yang pada umumnya berdasarkan

keturunan dan kekeluargaan, Perkembangan pesantren lahir



2
maupun batin tidak lepas dari peranan pemimpinnya yang
pada umumnya memiliki predikat kiai,
| Kial pada beberapa tempat di Jawa diakul  sebagal
penmimpin masyarakat dalam hampir semua segi kehidupan,
tidak jarang pengarub seorang kiai terhadap masyarakatnya
lebih besar ketimbang pemimpin formal yang dipilih anggo-
ta masyerakat dan diangkat oleh pemerintah, Klai dalam
perjalanannya yang panjang, dari mulai dinyatakan tamat
dari sebuah pesantren sampai memiliki predikat kial yang
diberikan oleh masyarakat karena kredibilitas dirinya di-
picu oleh beberapa faktor yang tidak dapat diupayakan dan
dimiliki oleh setiap orang. Kiai pada awal kehadirannya
di kalangan penganut agama Islam hampir identik dengan
- pemimpin pesantren, walaupun di masyarakat ada benda dan
orang yang diberi predikat kiai tanpe terkait dengan pe-
santren, tapi tetap inti dari predikat tersebut kehormat-
an, penghormatan atau mengandung kekuatan bagl mereka yang
mempercayainya.

Kepemimpinan atau pengaruh yang dimiliki seorang
kiai pada suatu lembaga pesantren beserta faktor picunya
dapat disimak dari manifest fisik lembaga tersebut dan
bagaimana kiai menampilkan dirinyﬁ pada komunlitas pesan-
tren, bahkan mungkin melampaui batas komunitaes pesantren.
Kepemimpinan bukan figur, tapi nilai-nilai yang mewujud

pada seseorang karena bakat dan kemampuannya, diakui oleh
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mereka yang menjadl pengikutnya, pengakuan tersebut beru-
pa pengaruh yang dapat mengarahkan pengikut dan pemimpin

untuk mencapal tujuan bersama,

B. Fokus Studi

Pesantren merupakan sistem, yang terdiri dari se~
perangkat unsur-unsur yang bekerja secara terpadu dan»sa-
ling melengkapi satu sama lain menuju tercapainya tujuan
yang telah menjadi cita-cita (tafagquh fiddin) orang yang
terlibat dan melibatkan diri dalam seluruh kegiatan pe-
santren,

Unsur-unsur pesantren dapat digolongkdn dalam dua
kategori yaitu lahirish atau perangkat keras dan batiniah
atau perangkat lunak, Terliput dari peranmgkat lunak d4i
antaranya kepemimplnan pesantren yang berupa nilai-nilail
yang berakumulasi pada seseorang yang pada umumnysa wmemi-
liki predikat kiai, Predikat kiai atau ajengan di daerah
Priangan, nun atau ra di Madura, pada awalnya terkait de-
ngan pesantren, lembaga tempat belajar-mengajar agama Is-
lam, |

Pemimpin pesantren dan kiai dapat dinyatakan seba-
gel dua sisi dari mata uang yang sama karena tidak ada pe~
mimpin pesantren tanpa predikat kiai den tidak ada kiai
di pesantren tanpa kedudukan salah satu di antara pemilik,

pengasuh, pengajar atau pemimpin pesantren. Kepemimpinan
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kiai di pesantren bukan tanpa kriteria yang harus dipenuhi
seperti halnya pemimpin lembaga lain dl luar pesantren.

Penulis dalam kedudukan sebagai instrumen pokok
dalam kegiatan penelitian akan berusaha menyimak faktor
picu kepemimpinan pesantren dari kehidupan nyata sebuah
pesantren., Pesantren tersebut bernama sama dengan nauma
tempat pesantren berlokasi yaltu Buntet, kampung Buntet
terletak di desa Martapada Kulon, Kecamatan Astanajapura,
Kabupaten DT II Cirebon. Pesantren Buntet menjadi pilihan
dengan beberapa alasan di antaranya; senioritasnya di an-
tara lain dilihat dari umurnya (didirikan pada tahun 1750)
dewasa ini dipiwpin oleh generasi ketiga dihitung dari
pendiri pertama pesantren tersebut; besarnya, di antara
lain dilihat dari besarnya jumlah santri maupun pengajar=
nya dan luasnya pengaruh yang dapat dijangkau oleh pesan-

tren tersebut,

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dengan penelitian yang
akan dilakuken dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Memberi gambaran sehingga kepemimpinan pesantren dapat
digolongkan dalam salash satu kepemimpinan yang memi-
liki sifat-sifat tertentu.

2. Gambaran kepemimpinan pesantren dipicu oleh beberapa

faktor picu yang berupa nilal-nilail.
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3. Di antara faktor picu terdapat hubungan yang erat satu
sama lain,
4., Akan terdapat satu atau lebih faktor picu yang dominan
pada pesantren kasus.
5. Faktor picu akan berpengaruh pada kredibilitas kepemim-
pinan pesantren Buntet, kemudian aken berpengaruh pada

perkembangan unsur-unsur pesantren tersebut,

D. Pendekatan dan Langkah-langkah Studi

Banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam pene-
litian di antaranya; pendekatan grounded research yang
mendagarkan semua analisanya pada data dan fakta yang di-
temul di lapangan, meskipun kalau disimak secara mendalam
telah terbayang pada pernyataan-pernyataan sebelumnya, ada
upaya yang mengarah kepada penemuan fakta tertentu di la-
pangan yang akan diterjuninya sebagai setting.

Pendekatan seperti dipaparkan di atas dipelopori
oleh pakar dalam penelitian Antropologi dan Sosiologi de-
ngan kedudukan peneliti sebagai instrumen pokok peneliti-
an, Peneliti dalam posisinya sebagai instrumen pokok di-
tuntut untuk memiliki kekaysan yang cukup memadai dalam
bidang yang ditelitinya yang dalam bal ini pesantren se=
bagal lembaga taffaquh fiddin, bacaan yang memadai dari
bidang yang ditelitinya dan bimbingan para akhli. Peneli-

%1 yang terjun ke lapangan secara sosiologis akan menjadi



orang asing yang tidak mencurigakan dan secara antropolo-
gis ia aken menjadi orang dalam, yang tetap asing (L.
Berger dalam Mastuhu, 1989, h. 16).

Data yang berupa kata-kata dan pendapat perorangan
atau kelompok, kenyataan-kenyataan yang dapast digali dari
pesantren Buntet, yang terliput di dalamnya perangkat la-
hir maupun batin disimpan dalam bentuk catatan, pemotret-
an atau direkam dalam kaset rekorder.

Langkeh-langkah studi yang dapat ditempuh akan di-
lakukan sebagai berikut:

Pertama; menelash buku tentang Administrasi Pendi-
dikan, Pendidikan dan buku-buku yang berkaitan dengan pem-
bahasan tentang pesantren; mengungkapkan kemball pengala-
man penulls sebagal alumnl dan ikut wmemiliki pesantren;
wmendatangi beberapa pesantren yang cukup besar maupun ke-
cil; bertanya, berdiskusi, berwawancara dan menyimak ke-
terangan-~keterangan dari mereka yang terlibat den melibat-
kan diri dalam pesantren. Kegiastan ini menghasilkan pemi-
kiran-pemikiran tentang pesantren kemudian penulis rumus-
kan dalam judul tesis: FAKTOR PICU KEPEMIMPINAN PESANTREN
(Menyimak Faktor Picu Kepemimpinan Pesantren Buntet, desa
Martapada Kulon, Kecamatan Astanajapura, Kabupaten DT II
Cirebon Jawé Barat ). Kegiatan tersebut di atas terutama
bertanya dan berdiskusi dengan mereka yang terlibatl mau-
pun melibatkan diri dalam kehidupan pesantren terus di-

lakukan sampal tulisan ini selesai.
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Kedua; merumuskan masalah-masalah yang terkait de-
ngan judul yang telah dirumuskan se jelas dan setegas mung-
kin. Kegiatan inl berpedoman pada: Apakah judul maupun ma-
salah terkait secara konseptual maupun kontekstual sudah
cukup memadal dari jihat pendidikan pada umumnya dan Ad-
ministrasi Pendidikan pada khususnya? Adakah manfaat yang
depat diperoleh dari penelitian ini, minimal bagi lembaga
pesantren sebagail lembagas pendidikan yang menitikberatkan
tafagquh fiddin? Adakah literatur yang cukup memadai bagi
penullisan ini, terutama yang berkaitan erat dengan lemba-
ga pesantren? Dan banyak hal lain yang dilakukan yang ter-

lalu keeil untuk dirinei satu persatu,

Retiga; melakukan kegiatan yang bersifat menunjang
kegiatan pokok, yang tidak kurang pentingnya dalam pelak-
sanaan kegiatan selanjutnya berupa terjun ke lapangsan.
Kegiatan tersebut seperti: Mengurusi surat-surat izin pe-
nelitian, penjajagan dan penelaahan lapangan, merumuskan
kemballi masalah yang akan diteliti lebih tegas dan rinci
agar mudah diterjemahken ke dalam data yang akan dikumpul-
kan, Pendekatan kepada Pengurus Pesantren mutlak perlu ka-
rena pesantren merupakan lembaga mandiri, ‘lembaga yang
tidak memiliki hierarkis formal seperti lembaga-lembaga

yang diatur pemerintah.

Eeempat; terjun ke lapangan == kehidupan nyata atau
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komunitas (lahir batin) pesantren Buntet, desa Martapada
Kulon, Kecamatan Astanajapura, Kabupaten DT II1 Cirebon
Propinsi Jawa Barat. Kegiatan yang akan dilakukan dirin-

ci sebagai berikut:

8. Mengikuti kegiatan sambil melakukan observasi (obser - .
vasi partisivatif) dalam kegiatan yang melibatkan kial
sebagal pemimpin pesantren. Kegiatan yang diikuti se-
perti; pengajian untuk santri (putra dan putri) dari
tingkat yang tertinggi sampai ke tingkat yang terendah.
Dalam hal ini sama seperti mengikuti proses belajar =
menga jar di sekolah yang dipimpin oleh guru. Pengajlan
orang dewasa yang datang dari masyarakat sekitar pesan-
tren atau alumni (laki-lakl dan wanita) yang dipimpin
oleh kiai atau bedalnya, Pengajian bulanan dan pengaji-

- an tahunan atsu chol dan pernah mengikuti  pengajian
karena kial diundang untuk memberikan pengajian atau

semacam ceramah keagamaan,

b. Menelaah, mengungkap atau menyimak kepustakaan yang
ada dl1 pondok pesantren Buntet, maupun memperhat ikan
hal-hal lahiriah yang dapat ditafsirkan sebagal menga-
cu akan adanya kharisma kepemimpinan kiail seperti: Ta-
nah yang menjadi ereal pesantren, tata letak gedung -
gedung dan bangunan yang lain yang diatur sekenanya,
mesjid yang terhitung megah dan cukup antik untuk ukur-

an sebuah desa, pondok umum maupun khusus yang dimiliki
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masing-masing kiai, caras maupun kualitas pakaian yang
dipakail kiai beserta keluarganya, sampal kepada makan-
an yang dihidangkan kepada tamu, cara menghidangkan
maupun cars menatanyas, kuaslitas maupun coraknya tidak
luput dari perhatian penulis dalam posisinya sebagai

peneliti,

Berdiskusi, bertanya, berwawancara dengan kiai, kerabat-

nya, santrinya, alumninya dan anggota masyarakat seki-

tar pesantren,

Pengawetan informasi yang diperoleh dengan cara: a)
Mengungkap kembali pengalaman pribadi sebagai alumni
salah satu pesantren, anak pemilik pesantren, orang
yang ferlibat dan melibatkan diril dalam lembaga pesan-
tren untuk menilai, mengukur dan menempatkan apa yang
gsedang diobservasi dalam kedudukan sebagai bshan untuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, b) menca-
tat apa yang manifest maupun yang latent dari komuni -
tas pesantren yang bersangkutan, c¢) merekanm apa yang
dinyatakan mereka (kiai, santri, alumni) yang implisit
maupun yang eksplisit untuk dianalisa dan dideskripsi-

kan,

Analisa dan deskripsi hasil penelitian dilakukan di
tempat penulis bekerja, sambil mendapat bimbingan dan

pebtun juk dari kedua pembimbing.
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f. Menanggulangli kelengkapan informasi, data maupun fakta
yang diperlukan dengan cara meminta bantuan sdr. Ma'ruf
(alumni pesantren Buntet dan mahasiswa FKIP UNSWAGATI
Cirebon yang dalam waktu tertentu dapat bertemu dan me-
nemui penulis), sdr, Sya'roni (santri pesantren Buntet
dan wmahasiswa FKIP UNINUS Bandung), sdr.Hasyim Abkari,
(alumni Direktur Aliyah pesantren Buntet, kerabat dan
mahasiswa FEIP UNSWAGATI Cirebon). Hal meminta bantuan
dari ketiga orang ini didasari pemikiran: pertama, ke=-
tiga orang tersebut dapat bertemu dengan penulis dalam
tugasnya sebagai mahasiswa terbimbing dan masih aktif
mengikuti kuliah., Kedua, dimungkinkan fakta, data dan
informasi yang terkumpul dianggap pembimbing maupun
penulis sedikit kurang lengkap dapat ditanyakan dan di-
lengkapi oleh ketiga sdr. tersebut,

E, Beberapa Istileh Terkait

Tujuan yang diharapkan tercapai oleh bagian ini
adalah: pengertian atau misi yang diemban oleh kata-kata,
terutama yang digunaken dalam judul tulisan ini, minimal
diartikan pembaca sama sebagaimana dimaksud oleh penulis-
nya.

Banyak atau mungkin kompleks faktor yang memicu
seseorang untuk tampil sebagai pemimpin yaﬁg mempengaruhl
individu atau kelompok untuk mewujudkan tujuan yang dike-

bendaki pemimpin maupun mereka yang dipimpin. Telah
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dinyatakan sebelumnya bshwa pemimpin pesantren atau kiai

merupakan dua sisi dari mata uang ysng sama, yang untuk

berada pada posisi kedua predikat tadi tampil karena di-

picu oleh faktor yang mungkin berbeda dengan faktor yang

memicu dalam kepemimpinan pada lembaga lain.

Dalam tulisan ini yeng dimaksud dengan:

1. Faktor; identik dengan hal yang mungkin berupa unit,

nilai-nilai, sifat, kemampuan, pembawaan, upaya yang
sungguh-sungguh dari seseorang untuk mendekati atau
mendekatkan diri dengan sesuatu yaﬁg konkrit maupun
abstrak yang mewujud dalam perbuatan atau hasil per-

buatan seseorang.

Picu; identik dengan trigger, pendorong atau pendo-
rong seseorang memiliki predikat tertentu, Dalam hal
ini pendorong terhadap seseorang menjadi kiasi atau pe-

mimpin pesantren,

Kepemimpinan; nilai-nilai, dimungkinkan nilaj-nilai
tersebut berakumulasi peda seseorang sehingga orang
tersebut memiliki daya untuk mempengaruhi individu atau
kelompok untuk mewujudkan tujuan kedua belah pihak
(yang mempengaruhi atau yang dipengaruhi). Terkait de-
ngan pesantren yang dalam lahiriahnya dapat dinyatakan
sebagai tempat yang ditinggali bersawma oleh santri dan
kial beserta keluarganya, mereka berussha untuk mema-

haml dan melaksanakan sebanyak dan sepersilis mungkin
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apa yang dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW, Kiai pa-
da kenyataannya tidak selalu pilawai dalaﬁsggmpir semua
aspek keagamaan Islam, tapi hanye sabtu atau dua sektor

saja, seperti kiai fiqih, kiai tafsir, kiai mantiq dan

ilmu lainnya yang dikenal dalam keagamaan Islam,

4, Menyimak; diartikan sama dengan memperhatilkan, menela-
ah, berupaya untuk memehami, mencari latent dari apa
yang manifest dari perketaan (apa yang dikatakan), apa
yeng dilakukan, wujud hasil kegiatan dari komunitas pe-

santren dengan fokus kepemimpinan kiai di pesantren.

F. lokasl Pesantren Kasus

—

Petunjuk yang paling wudab untuk menemukan lokasi
pesantren Buntet dapat ditempuh perjalanan sebagai berikut.
Dari kota Bandung menuju kota Cirebon, kemudién menu ju
timur memakai jalan Jakarta - Surabaya. Dua belas kilome-
ter dari kota Cirebon ada pertelon, ikuti jalan yang me-
nuju Kecamatan Ciledug, kurang lebih tiga kilometer sam=-
pai ke belokan yang menuju pesantren Buntet.

Pesantren Buntet dl daerah Cirebon cukup terkenal,
terletak di desa Martapada Kulon, Kecamatan Astanajapura,
Kabupaten DT II Cirebon, dalam wilayah propinsi Jawa Bae

rat,
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Gambar 1. Permasalahan





